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ABSTRACT

This research aims to determine the implementation of learning using the cooperative learning model to (1)
determine the cooperative learning model in increasing students' interest in learning in mathematics subjects
class in improving student learning outcomes in class Each cycle consists of 4 steps, namely: planning,
implementation, observation, and reflection. The results of this research showed that student interest and learning
outcomes in mathematics using the cooperative learning model increased from cycle | to cycle II. In cycle |
students' interest in learning obtained an average of 5.59%. Furthermore, in cycle 11 there was also an increase,
namely 78.68%. In the student learning outcomes in cycle I, 19 students achieved completeness with a percentage
of 56%. In cycle 11 there was a very good increase, 34 students achieved completeness.

Keywords: Model Pembelajaran Kooperatif, Mata Pelajaran Matematika, Minat dan Hasil Belajar Siswa.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif untuk (1) mengetahui model pembelajaran kooperatif dalam meningkatan minat belajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas X SMK Pariwisata Yapparindo Klungkung Tahun Ajaran 2023/2024, dan (2)
untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas X SMK Pariwisata Yapparindo Klungkung Tahun Ajaran 2023/2024.Penelitian ini dilakukan
dengan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang mencakup dua siklus. Pada setiap siklusnya
terdiri 4 langkah yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Hasil dari penelitian ini minat dan hasil
belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif mengalami
peningkatan dari siklus | sampai siklus I1. Pada minat belajar siswa siklus | memperoleh rata-rata sebesar 5,59%.
Selanjutnya pada siklus 11 juga mengalami peningkatan yakni sebesar 78,68%. Pada hasil belajar siswa pada siklus
I siswa memperoleh peroleh ketuntasan sebanyak 19 siswa dengan persentase 56%, Pada silkus Il mengalami
peningkatan yang sangat baik, siswa yang memperoleh ketuntasan sebanyak 34 siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Mata Pelajaran Matematika, Minat dan Hasil Belajar Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003. tujuan pendidikan yang tertera pada undang — undang tersebut
yaitu undang-undang dapat dicapai hanya dengan kerjasama dan kontribusi dari semua pihak baik
pemerintah, sekolah, maupun lingkungan tempat siswa tinggal (Nurgiansah, 2022). Faktor internal

dan eksternal harus mendukung siswa yang aktif mengembangkan diri. Minat
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belajar yang tinggi adalah faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku dan hasil belajar
yang baik (Charli et al, 2019). Potensi peserta didik berhubungan erat dalam keberhasilan
proses pembelajaran.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran menjadi tanggung jawab bersama antara guru dan
siswa. Ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran yaitu faktor internal
dan eksternal (Hapnita et al. 2018). Menurut (Rohmani et al. 2020) keberhasilan pembelajaran
dipengaruhi oleh dua faktor, faktor internal yang berasal dari siswa sendiri dan faktor eksternal
yang berasal dari luar siswa. Faktor internal meliputi kemampuan, keaktifan belajar dan motivasi
siswa, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar siswa seperti model pembelajaran. Salah satu
kemampuan utama seorang guru adalah memilih model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, keputusan guru yang tepat akan berdampak pada pemahaman dan hasil
belajar siswa. Model pembelajaran adalah proses yang digunakan untuk mengarahkan tujuan
pembelajaran. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dianggap
sebagai salah satu mata pelajaran yang paling sulit bagi siswa. Efek negatif dari hal tersebut adalah
ada banyak siswa yang sudah merasa anti dan takut matematika sebelum mereka benar-benar
mempelajari matematika. Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang
memerlukan model pembelajaran inovatif yang lebih sehingga dapat mengatasi kebosanan siswa
dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan di SMK Pariwisata Yapparindo Klungkung. Hasil observasi menunjukkan bahwa minat
belajar siswa dalam matematika cenderung rendah. Rendahnya minat belajar siswa disebabkan
karena kurangnya pengetahuan tentang materi matematika yang mereka pelajari sehingga akan
memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap capaian hasil belajar yang akan
diperolehnya. Selain itu, kurangnya inovasi guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran juga
menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa. Jika dibiarkan secara terus menerus permasalahan
ini akan berdampak pada rendahnya hasil belajar dan minat belajar siswa, serta berdampak pada
tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika di satuan pendidikan yang terkait. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan menerapkan model
pembelajaran inovatif yang dapat membantu siswa lebih mudah menyerap materi dan aktif dalam
pelajaran. Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang dikemas guru atas dorongan
gagasan baru untuk melakukan langkah-langkah belajar dengan metode baru sehingga memperoleh
kemajuan hasil belajar. Selain itu juga metode atau model pembelajaran yang monoton sehingga

menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik
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mengikuti pembelajaran matematika. Kebosanan siswa dapat diatasi dengan model
pembelajaran yang lebih menarik salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah cara siswa bekerja sama dalam tim
dengan orang-orang yang berbeda, menurut Slavin (2011). Menurut (Trianto, 2009:56)
Pembelajaran kooperatif membantu siswa memahami konsep. Siswa akan mencapai ketuntasan
belajar melalui pembelajaran kooperatif, yang memungkinkan mereka berbicara satu sama lain dan
membantu satu sama lain memahami ide-ide. Depdiknas (2006) mengatakan bahwa pembelajaran
kooperatif membantu siswa belajar lebih banyak, menjadi lebih toleran, dan memiliki jiwa sosial
yang kuat. Berdasarkan pendapat tersebut tujuan pembelajaran kooperatif meningkatkan
kemampuan akademik siswa, meningkatkan rasa toleransi mereka, dan meningkatkan keterampilan
sosial mereka. Dalam pelaksanaannya, metode ini membantu siswa untuk lebih mudah memproses
informasi yang diperoleh, karena proses encoding akan didukung dengan interaksi yang terjadi
dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif dilandaskan
pada teori kognitif karena menurut teori ini interaksi bisa mendukung pembelajaran. Metode
pembelajaran kooperatif mempunyai manfaat yang positif apabila diterapkan di dalam kelas.
Beberapa keuntungan metode ini, yaitu mengajarkan siswa menjadi percaya kepada guru,
kemampuan untuk berpikir, mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain,
mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide
temannya dan membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang lemah, juga
menerima perbedaan. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat menarik siswa dalam
pelajaran matematika yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) atau penomoran
berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.
Pembelajaran kooperatif tipe NHT menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan
akademik. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pertama kali di
kembangkan oleh Spenser Kagen pada tahun 1993 untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap
isi pelajaran tersebut (Trianto, 2009). Selain itu menurut Lie (dalam Hamsa, 2009) mengemukakan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) juga mendorong siswa untuk
meningkatkan kerja sama mereka. Model ini dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan

semua tingkatan peserta didik. Pembelajaran kooperatif tipe
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Numbered Head Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran dimana setiap siswa di beri
nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian guru memanggil nomor dari siswa tersebut
secara acak. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah: (1) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat, (2) Meningkatkan semangat kerja sama siswa, dan (3) dapat digunakan untuk
semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. Salah satu mata pelajaran matematika yang dapat
kita terapkan menggunakan model pembelajaran NHT yaitu pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan tersebut, peneliti ingin menerapkan model
pembelajaran yang dapat menarik partisipasi siswa di dalam proses pembelajaran. Maka peneliti
memilih salah satu model pembelajaran yang sifatnya ada diskusi kelompok, sehingga diharapkan
kegiatan ini dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika pada siswa nantinya. Dalam
hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT). Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) efektif digunakan pada materi relasi dan fungsi (Pendy et al., 2021), model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) efektif digunakan pada materi aljabar (Ita Susanti,
2018) dan juga model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) efektif digunakan pada
materi perbandingan dan aritmatika (Astuti, 2019). Maka model pembelajaran ini akan diterap oleh
peneliti guna meninjau minat dan hasil belajar matematika siswa pada materi yang berbeda yaitu
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang dimana nantinya dalam
pembelajaran dikelas akan dibagi beberapa kelompok dan menerapkan model pembelajaran NHT

dan dilaksanakan siklus | dan siklus I1.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Suandhi (2006;3) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan
sebagai suatu penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar
dapat memperoleh dan meningkatkan mutu praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih
profesional. Desain atau model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain yang
dikembangkan oleh kemmis dan MC Taggart. Model ini merupakan pengembangan dari konsep
dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Kemis dan Taggart (Suandhi, 2006;17) menjabarkan
empat komponen dalam siklus yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hanya saja

komponen action dan observing dijadikan satu-
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kesatuan. Hal ini dilakukan karena dalam kenyataannya implementasi dari dua komponen ini
tidak bisa dipisahkan artinya kedua kegiatan ini harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu
begitu berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi harus dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Observasi, 2)Wawancara, 3) Tes. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui proses
pengamatan pembelajaran yang menggunakan model Numbered Heads Together (NHT). Adapun
instrumen yang digunakan penelitian ini, yaitu lembar observasi, tes hasil belajar siswa dan angket
responden minat belajar siswa. Instrumen tes hasil belajar siswa disusun sesuai dengan capaian
pembelajaran pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan data kuantitatif dengan mengacu
pada KKM. Siswa dikatakan mencapai ketuntasan jika memperoleh nilai 75 keatas dan data
kualitatif dilakukan untuk melihat aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan
pengamatan ini dicatat dalam lembar observasi. Untuk analisis tingkat keberhasilan atau
presentase ketuntasan belajar siswa setelah proses pembelajaran berlangsung pada tiap
siklusnya dapat dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap
akhir siklus. Ketuntasan ditandai dengan tercapainya kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai yang diperoleh siswa per individu dan
nilai rata-rata siswa, yaitu sebagai berikut:

o oy —
Keterangan:

X = Nilai rata - rata
b = h

n = Jumlah peserta didik yang mengikuti
tes Rumus menghitung persentase

p=3

Keterangan:
P = Persentase ketuntasan siswa

b = Jumlah nilai siswa n = Banyak
siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data minat dan hasil belajar siswa
selama proses pembelajaraan berlangsung. Data minat belajar siswa diperoleh dari hasil
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observasi dan angket oleh peneliti serta dibantu oleh teman sejawat dengan menggunakan
instrumen berupa lembar observasi. Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes akhir siklus yang
diberikan kepada siswa pada akhir tiap siklus dengan menggunakan instrumen berupa tes hasil
belajar yang berbentuk tes uraian (essay). Rekapitulasi hasil analisis data pada penelitian ini
dapat disajikan dalam perlakuan tindakan kelas yang dimana ada kelas yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Tabel 1. Perbandingan Minat Belajar Siswa Per Indikator

Kategori Siklus |
Frekuensi Persentase
Tinggi 4 12%
Sedang 23 68%
Rendah 7 21%
Siklus 11
Tinggi 15 44%
Sedang 18 53%
Rendah 1 3%

Berdasarkan tabel diatas minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Matematika
dengan menerapkan model pembelajaran NHT mengalami peningkatan dari siklus | dan
siklus Il dalam Penelitian Tindakan Kelas yang diperoleh oleh siswa sudah memenuhi
ketuntasan yang sudah ditemukan oleh peneliti. Pada siklus I mengalami peningkatan,
persentase rata - rata minat belajar siswa yakni 5,59%, dengan rincian siswa yang
mendapatkan kategori tinggi sebesar 12% dari 4 siswa, kategori sedang sebesar 68% dari
23 siswa, dan kategori rendah sebesar 21% dari 7 siswa. Pada siklus Il mengalami
peningkatan yang cukup baik, persentase rata - rata minat belajar siswa yakni 7,56%, dengan
rincian siswa yang mendapatkan kategori tinggi sebesar 44% dari 14 siswa, kateogori

sedang sebesar 53% dari 18 siswa, dan kategori rendah 3% dari 1 siswa.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Per Indikator

Kategori Siklus |
Frekuensi Persentase
Tuntas 19 56%
Tidak Tuntas 15 44%
Kategori Siklus 11
Tuntas 34 100%
Tidak Tuntas 0 0%
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Berdasarkan tabel diatas hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran
Matematika dengan menerapkan model pembelajaran NHT mengalami peningkatan
yang sangat baik dari siklus I sampai siklus Il dan sudah memenuhi ketuntasan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Pada Siklus | persentase rata-rata hasil belajar yakni
68,82% dengan rincian siswa yang sudah mencapai ketuntasan yakni sebesar 56%
dari 19 siswa, Sedangkan siswa yang belum tuntas yakni sebesar 44% dari 15 siswa.
Pada Siklus Il mengalami peningkatan yang cukup baik, persentase rata-rata hasil
belajar yakni 100%% dengan rincian siswa yang sudah mencapai ketuntasan yakni
34 siswa dikatakan tuntas keseluruhannya.

Berdasarkan tes hasil belajar siswa yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
terdapat peningkatan jumlah siswa yang tuntas. Hal ini sudah memenuhi ketuntasan
belajar siswa yang telah ditetapkan sehingga penelitian ini berhenti di siklus I1.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X di SMK Pariwisata

Yapparindo.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan X Perhotelan 3 SMK
Pariwisata Yapparindo Klungkung dengan menerapkan model pembelajaran NHT untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika, dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) Model pembelajaran NHT mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas X Perhotelan
3 SMK Pariwisata Yapparindo pada mata pelajaran Matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi minat belajar siswa. Pada siklus | persentase rata-rata minat belajar siswa yakni sebesar
yakni 5,59%, dengan rincian siswa yang mendapatkan kategori tinggi sebesar 12% dari 4 siswa,
kategori sedang sebesar 68% dari 23 siswa, dan kategori rendah sebesar 21% dari 7 siswa. Pada
siklus 1l mengalami peningkatan yang cukup baik, persentase rata - rata minat belajar siswa yakni
7,56%, dengan rincian siswa yang mendapatkan kategori tinggi sebesar 44% dari 14 siswa,
kateogori sedang sebesar 53% dari 18 siswa, dan kategori rendah 3% dari 1 siswa. 2) Model
pembelajaran NHT mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Perhotelan 3 SMK Pariwisata
Yapparindo pada mata pelajaran Matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan ketuntasan
hasil belajar siswa disetiap siklus. Pada Siklus | persentase rata-rata hasil belajar yakni 68,82%
dengan rincian siswa yang sudah mencapai ketuntasan yakni sebesar 56% dari 19 siswa, Sedangkan
siswa yang belum tuntas yakni sebesar 44% dari 15 siswa. Pada Siklus Il mengalami peningkatan

yang sangat baik, persentase rata-
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rata hasil belajar yakni 78,68% dengan rincian siswa yang sudah mencapai ketuntasan yakni
34 siswa dikatakan tuntas keseluruhannya.

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti,
yaitu: Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi kepada para guru
untuk mengatasi siswa yang memiliki minat belajar siswa yang masih rendah dan dengan
menggunakan model pembelajaran NHT ini mampu membantu guru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. dan Semoga adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya dan untuk memperluas wawasan maupun pengetahuan.
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